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Abstrak— Industri perhotelan yang berkembang pesat
membutuhkan  teknologi untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan layanan. Aplikasi manajemen hotel membantu
staf mengelola reservasi, ketersediaan kamar, dan layanan tamu
secara efektif, sehingga menghindari kesalahan yang sering
terjadi dalam proses manual. Aplikasi ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi operasional, kualitas layanan pelanggan,
optimasi ketersediaan kamar, keamanan data, dan daya saing
hotel. Dengan fitur-fitur seperti dashboard admin yang intuitif,
manajemen data pelanggan yang terintegrasi, manajemen data
ruangan yang akurat, serta detail transaksi yang transparan,
aplikasi ini memberikan manfaat berupa peningkatan visibilitas
performa hotel secara real-time, minimisasi kesalahan
operasional, optimalisasi layanan tamu, serta penghematan waktu
dan biaya. Implementasi aplikasi ini memungkinkan hotel untuk
mengelola operasi secara lebih efektif, memberikan pelayanan
yang unggul kepada tamu, serta meningkatkan profitabilitas dan
daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Dengan demikian,
aplikasi manajemen hotel menjadi solusi yang penting bagi
industri  perhotelan modern untuk tetap relevan dan
berkelanjutan, menghadirkan pengalaman yang memuaskan bagi
tamu, dan memastikan operasional hotel berjalan lancar dan
efisien setiap saat.

Kata Kunci— Aplikasi, Manajemen Hotel, Reservasi, Layanan
Customer.
|. PENDAHULUAN

Industri perhotelan terus berkembang seiring dengan
meningkatnya permintaan akan layanan akomodasi. Untuk
memenuhi kebutuhan pasar yang semakin rumit, hotel-hotel
modern semakin bergantung pada teknologi untuk
meningkatkan  efisiensi  operasional dan memberikan
pengalaman yang lebih baik bagi tamu mereka. Aspek penting
dalam mengoptimalkan pengelolaan hotel adalah sistem
pemesanan kamar yang efektif dan efisien. Efektivitas adalah
pencapaian yang sesuai dengan rencana atau tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya [1].

Saat ini hotel dan penginapan menerima pemesan
melalui telepon atau konsumen yang berkunjung langsung ke
hotel tersebut. Entri data dan pengelolaan data yang masih
dilakukan secara manual. Oleh karena itu tujuan dari sistem
informasi di bidang perhotelan adalah untuk memaksimalkan
penggunaan sumber daya perusahaan secara efektif dan efisien,

menghasilkan output berkualitas, memastikan sistem mudah
digunakan oleh staf, dan meningkatkan profit perusahaan.[2].

Hotel merupakan tempat akomodasi Yyang
menyediakan sebagian atau seluruh bangunannya untuk
penginapan, menyediakan konsumsi, serta layanan lainnya bagi
untuk customer yang dijalankan dengan tujuan komersial[3].

Staff manajemen hotel sering menghadapi tantangan
dalam mengelola reservasi kamar, memantau ketersediaan
kamar, dan menyediakan layanan tambahan kepada tamu.
Reservasi yaitu sebuah tindakan yang dilakukan oleh pengguna
dalam menjalankan transaksi untuk melakukan pemesanan
terhadap fasilitas atau tempat yang diperlukan[4]. Proses
manual dalam pengelolaan reservasi dan pemesanan kamar
dapat menyebabkan kesalahan, keterlambatan, dan kurangnya
visibilitas atas performa hotel secara keseluruhan. Oleh karena
itu, diperlukan solusi yang memadai untuk mendukung staff
manajemen hotel dalam mengoptimalkan operasi mereka.

Dalam  menghadapi  tantangan yang  ada,
pengembangan sistem menjadi sangat penting. Upaya ini
bertujuan untuk membangun dasar untuk sistem di masa depan
yang akan menawarkan layanan yang lebih baik serta informasi
yang lebih lengkap dibandingkan dengan sistem yang sekarang
[5]. Perkembangan teknologi yang cepat telah memungkinkan
penggunaan aplikasi manajemen berbasis komputer.
Pemanfaatan teknologi yang tepat tentu dapat menjadi solusi
tepat untuk mempermudah dalam menyimpan, mengelola, dan
mengambil berbagai data serta informasi terkait yang
diperlukan [6], [7].

Penggunaan aplikasi juga dapat mengurangi beberapa
kesalahan manual dan juga dapat meningkatkan akurasi sebuah
data, dengan begitu dapat meningkatkan persentase kepuasan
tamu dan kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan sendiri
merupakan sebuah tindakan yang diberikan oleh seseorang
kepada orang lain yang sifatnya tidak berwujud dan tidak
mengubah kepemilikan apapun [8]. Oleh karena itu sangat
penting untuk meningkatkan kualitas dan fasilitas yang
ditawarkan agar pelanggan merasa puas, dengan begitu akan
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis hotel.

Dengan aplikasi sistem manajemen hotel yang
dioptimalkan untuk kebutuhan staff manajemen hotel, kita
dapat meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan pengalaman kerja
staff dalam mengelola data di dalam hotel meliputi, dashboard
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admin, manajemen data customer, manajemen data ruangan,
dan detail transaksi. Aplikasi ini akan menjadi alat yang kuat
bagi staff manajemen hotel untuk mengelola operasi hotel
mereka dengan lebih efektif, sementara tetap memberikan
pelayanan yang unggul kepada tamu.

Tujuan utama dari pengembangan aplikasi manajemen
hotel adalah untuk meningkatkan efisiensi operasional secara
keseluruhan. Selain itu, aplikasi ini bertujuan untuk
meningkatkan layanan pelanggan dengan memberikan
pengalaman yang lebih cepat dan akurat. Dengan adanya sistem
yang terintegrasi, pengelolaan ketersediaan kamar dapat
dioptimalkan ~ sehingga  mengurangi  kesalahan  dan
meningkatkan pemanfaatan kamar. Selain itu, aplikasi ini juga
dirancang untuk meningkatkan keamanan dan keandalan data,
sehingga informasi penting hotel dapat terlindungi dengan baik.
Melalui penerapan teknologi ini, hotel diharapkan dapat
meningkatkan daya saingnya di industri perhotelan yang
semakin kompetitif.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menyelidiki berbagai
sumber literatur terkait aplikasi manajemen hotel, penggunaan
GUI Java Swing, dan praktek terbaik dalam industri perhotelan.
Informasi dari jurnal, buku, artikel, dan situs web terpercaya
digunakan sebagai dasar untuk memahami konsep dan
teknologi yang terlibat.

A. Pengembangan Sistem dengan Metode Waterfall

Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan
waterfall untuk pengembangan aplikasi.

Requirements

—|‘ Application Design

1

coding/
Implementation

Testing

=

Maintenance

Gambar 1. Diagram Waterfall

Analisis Kebutuhan: Kebutuhan aplikasi diklarifikasi,
termasuk  fitur-fitur utama seperti dashboard admin,
manajemen data pelanggan, manajemen kamar, dan detail
transaksi.

Perancangan  Aplikasi:  Desain  aplikasi  mencakup
perancangan use case, activity, dan class diagram, serta
pengembangan struktur database menggunakan MySQL.
Selain itu, sketsa aplikasi dibuat menggunakan Figma untuk
memastikan bahwa setiap komponen aplikasi dirancang dengan
presisi dan berfungsi secara harmonis.

Coding atau Implementasi: Pembangunan aplikasi dilakukan
menggunakan Java Swing dan implementasi struktur database
MySQL, memastikan aplikasi sesuai dengan desain yang telah
direncanakan.

Pengujian:  Pengujian  menyeluruh  dilakukan  untuk
memastikan fungsionalitas, integrasi, dan Kkinerja aplikasi
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berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang telah
diidentifikasi.

Maintenance: Pemeliharaan dan perbaikan aplikasi setelah
diterapkan, termasuk pemantauan kinerja dan melakukan
pembaharuan serta perbaikan yang diperlukan untuk menjaga
kinerja aplikasi tetap optimal.

1) Use Case Diagram: Use case diagram adalah diagram yang
menggambarkan manfaat sistem dari sudut pandang
seseorang maupun aktor yang berada di luar sistem[9]. Use
case diagram berikut menggambarkan interaksi antara
Admin dengan sistem manajemen hotel. Admin mengelola
data pelanggan, ruangan, dan transaksi, serta melihat
laporan keseluruhan hotel. Setiap tindakan memerlukan sesi
aktif, yang digambarkan dengan notasi <<include>>, untuk
memastikan hanya Admin yang berwenang dapat
melakukannya. Diagram ini menunjukkan bagaimana
Admin berinteraksi dengan sistem dan memastikan
keamanan serta keefektifan pengelolaan data.

Diagram ini memungkinkan pengembang untuk
mengidentifikasi dan memahami kebutuhan bisnis dengan
lebih baik, serta membantu pemangku kepentingan untuk
melihat gambaran umum tentang bagaimana sistem akan
beroperasi. Dengan mendefinisikan interaksi antara Admin dan
sistem secara visual, use case diagram memfasilitasi proses
desain yang lebih terstruktur dan terorganisir, sehingga
meningkatkan kualitas dan kehandalan sistem manajemen hotel
secara keseluruhan.

Melihat Laporan
Keseluruhan Hotel

<<include>>
Manajemen Data

Customer
<<include>>

.

Admin 5
<<include>>

Manajemen Data
Ruangan

Manajemen Data
Transaksi

<<include>>

Gambar 2. Use Case Diagram

2) Activity Diagram: Activity diagram adalah diagram yang
menggambarkan konsep aliran data atau kontrol,
menunjukkan tindakan terorganisir, dan dirancang dengan
baik untuk menggambarkan proses atau aktivitas dalam
suatu sistem.[10]. Activity Diagram Sistem Manajemen
Hotel melibatkan dua aktor utama, yaitu Admin dan Sistem.
Proses dimulai ketika Admin melakukan login dengan
memasukkan username dan password. Sistem kemudian
memvalidasi informasi tersebut. Jika valid, sistem akan

206



Seminar Nasional Informatika Bela Negara (SANTIKA)

menampilkan dashboard; tidak, sistem akan
menampilkan pesan error.

Dalam manajemen data kamar, Admin memilih menu
"Rooms", dan sistem menampilkan daftar kamar yang tersedia.
Di sini, Admin dapat melihat data kamar yang terdaftar,
menghapus data kamar, menambahkan data kamar baru, serta
memperbarui data kamar yang ada. Setiap tindakan yang dipilih
oleh Admin harus dikonfirmasi, dan sistem akan menjalankan
tindakan tersebut serta memperbarui tabel "Rooms" sesuali
dengan perubahan yang dilakukan.

Untuk manajemen data pelanggan, Admin memilih
menu "Customers”. Sistem akan menampilkan daftar
pelanggan yang sudah terdaftar. Admin memiliki opsi untuk
melihat data pelanggan, menghapus data pelanggan,
menambahkan data pelanggan baru, serta memperbarui data
pelanggan. Seperti pada manajemen kamar, setiap tindakan
yang dilakukan Admin harus dikonfirmasi terlebih dahulu,
kemudian sistem akan melaksanakan tindakan tersebut dan
memperbarui tabel "Customers".

Pada Manajemen Transaksi, Admin memilih menu
"Transactions". Jika ada penambahan pelanggan baru, sistem
akan memperbarui tabel "Transactions" dan menampilkan
daftar transaksi terbaru. Admin dapat melihat data transaksi
terbaru yang sudah tercatat.

Proses diakhiri dengan Admin memilih menu
"Logout”, di mana sistem akan menutup sesi login dan
mengakhiri aktivitas Admin dalam sistem manajemen hotel
tersebut.

Activity diagram ini tidak hanya menggambarkan alur
kerja utama dalam sistem manajemen hotel, tetapi juga
memastikan bahwa setiap langkah yang diambil oleh Admin
terintegrasi dengan baik dan terkoordinasi dalam sistem.
Diagram  ini  memungkinkan ~ pengembang  untuk
mengidentifikasi titik kritis dalam alur kerja, seperti validasi
login dan konfirmasi tindakan, yang penting untuk menjaga
integritas dan keamanan data. Selain itu, dengan adanya
langkah-langkah konfirmasi sebelum tindakan dieksekusi,
activity diagram ini memastikan bahwa semua perubahan data
yang dilakukan oleh Admin tercatat dengan benar,
meminimalkan risiko kesalahan dan inkonsistensi data. Dengan
kata lain, activity diagram memberikan gambaran yang
komprehensif tentang bagaimana berbagai komponen sistem
berinteraksi satu sama lain untuk mendukung operasi hotel
yang efisien dan aman. Diagram ini juga memudahkan dalam
melakukan troubleshooting dan pengembangan lebih lanjut,
karena alur proses sudah terdokumentasi dengan jelas dan
detail.

jika
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Activity Disgram Sistem Manajemen Hotel

Admin

Sistem

Mengisi Form

Login

Memilih Menu

¥

[l.'enz:ﬂ._:]l‘»:an Data l !:t‘al:l'ugli{au o
L Menu Rooms E Fiss

Tidak Tidak

Update Data Tabel
Rooms

¥
A fenampilkan Form)
Menampilkan Data < E‘ S
P, i Input Data Menu
Menu Customers C
ustomers

Melikat Data
Customers vang
Terdaftar

Tidak Tidak

Update Data Tabel

Rooms

Memilih Memn Update Data Tabel

Transactions

Menampilkan Data
Menu Transactions

Gambar 3. Activity Diagram

3) Class Diagram: Class diagram atau diagram kelas adalah
jenis diagram yang dirancang pada tahap desain perangkat
lunak, yang menunjukkan struktur sistem dengan
menampilkan kelas-kelas, atribut, metode, serta hubungan
antara kelas-kelas tersebut[11]. Pada diagram kelas ini
terdapat beberapa tabel yang terkoneksi satu sama lain, satu
aplikasi manajemen hotel memiliki banyak data customers,
data rooms dan data transaksi dan satu hotel management
app memiliki 1 data dashboard admin dan koneksi lainnya
adalah satu customer bisa memiliki banyak data
transaction, tapi satu data transaction hanya bisa memiliki
satu customer.
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Data Customers Data Rooms

-id:zint
-nama: string 1- 1=

- IdRuangan : int

- kategori - string

- nomorRuangan - int - status - string

- kontak : int - harga - int

- durasi - int

-+ displayld() - int

+ displayKategori() . string
+ displayNama() - string + displayStatus() : string

+ [dl5p\ayNwmurRuangan(} - UEF;:QEVHNEEEU - int ot
in + addNomorRuangan() : in
+ chooseKategori() : string
+ chooseStatus() - string

+ addHarga() - int

+ dispiayld() : int

+ displayKontak() - int

+ displayDurasi() - int

+ addNama() : string

+ addNomerRuangan() - int
+ addDurasiHari() - int

+ addJenisPembayaran() Hotel Management Sysiem
App

- DashboardAdmin

List=dashboard=

- CustomersData

list<customers=

- TransactionDetail

List=transaction>

- RoomsData

List=datarooms=

string
+ deleteDataCustomers() : int|

12

Data Transaction Dashboard Admin

- |dTransaksi : int

- IdRuangan : int

- pembayaranTamu : strin
P Y s - kategori - string
- tanggalReservasi : dale - status : string

-harga - int

- detailRuangan : int

+ displayJumlahKamar() : int
+ displayJumiahTamu() : int
+ displayldTransaksi() - int +displayJumlahPendapatan()
+ displayPembayaranTamul() int

int

-

displayTanggalPembayaran()
double

+ displayDetailRuangan() :

int

Gambar 4. Class Diagram

4) CDM dan PDM: Conceptual Data Model (CDM) adalah
model yang berkaitan dengan cara pandang pengguna
terhadap data yang disimpan dalam database[12]. CDM
(Conceptual Data Model) aplikasi manajemen hotel yang
ditunjukkan pada diagram ini terdiri dari beberapa tabel
utama yang saling terkoneksi, yaitu customer, ruangan, dan
detail_transaksi. Tabel customer memiliki kolom
id_customer yang merupakan primary key (pi) yang unik
untuk setiap pelanggan, nama untuk menyimpan nama
pelanggan, kontak untuk informasi kontak pelanggan, dan
durasi untuk menyimpan durasi menginap pelanggan.

Tabel ruangan berisi kolom “no_ruangan™ sebagai
primary key untuk setiap ruangan, status untuk menyimpan
status ruangan (misalnya, tersedia atau tidak tersedia), dan
harga untuk menyimpan harga sewa ruangan per durasi
tertentu. Tabel “detail_transaksi- mencakup kolom id_transaksi
sebagai primary key untuk setiap transaksi, “tanggal_booking
untuk menyimpan tanggal pemesanan ruangan, durasi untuk
durasi pemesanan, “jenis_pembayaran™ untuk jenis pembayaran
yang digunakan dalam transaksi, dan “harga_transaksi" untuk
total harga transaksi.

Hubungan antar tabel ditunjukkan dengan beberapa
relasi. Relasi antara customer dan “detail transaksi’
menunjukkan bahwa satu pelanggan (customer) dapat terkait
dengan banyak transaksi (detail transaksi), namun satu
transaksi hanya dapat terhubung ke satu pelanggan. Relasi ini
digambarkan dengan hubungan "Terkait". Relasi antara
ruangan dan detail_transaksi menunjukkan bahwa satu ruangan
(ruangan) dapat memiliki banyak transaksi (detail_transaksi),
yang menunjukkan bahwa satu ruangan bisa dipesan dalam
banyak transaksi yang berbeda di waktu yang berbeda. Relasi
ini digambarkan dengan hubungan "Memiliki". Selain itu,
terdapat relasi antara customer dan ruangan yang menunjukkan
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bahwa pelanggan "Menempati” ruangan yang dipesan melalui
transaksi. Artinya, data ruangan yang dipesan oleh pelanggan
akan tercatat di tabel “detail_transaksi’.

Secara keseluruhan, CDM ini menggambarkan
bagaimana data pelanggan, ruangan, dan transaksi saling
berhubungan dalam sistem manajemen hotel, memungkinkan

manajemen yang efisien dari data reservasi, informasi
pelanggan, dan ketersediaan ruangan.

detail_transaksi ] ‘

id_transaksi <pi> Integer <M= d_customer <> intsger A

tanggal_booking Date Tetkait
durasi Integer -
Jenis_pembayaran Variable characters (50)
harga_transaksi Integer
Identifier_1_<pi>

nama Variable characters (50)
kontak Variable characters (50)
durasi Integer
Identifier_1_<pi>

I

|

Melﬁm Menempati

ruangan

no_ruangan <pi> Integer <
status Variable characters (50)
harga Integer

Identifier_1_<pi>

Gambar 5. Conceptual Data Model (CDM)

Physical Data Model (PDM) sendiri merupakan model
yang menggambarkan struktur fisik dari sebuah database,
sering kali dalam bentuk jaringan berbentuk segi empat.
Diagram ini menggunakan anak panah untuk menunjukkan
hubungan dan aliran antara berbagai elemen atau aktivitas
dalam database[13]. PDM (Physical Data Model) aplikasi
manajemen hotel ini terdiri dari tiga tabel utama yaitu
customer, ruangan, dan “detail_transaksi’, yang masing-masing
memiliki kolom-kolom dengan tipe data yang spesifik. Tabel
customer mencakup “id_customer® sebagai primary key,
‘nama’, ‘kontak’, dan ‘“durasi’. Tabel ruangan mencakup
“no_ruangan® sebagai primary key, “status”, dan “harga’. Tabel
“detail_transaksi® mencakup ‘id_transaksi® sebagai primary
key, ‘tanggal booking®, ‘“durasi’, “jenis_pembayaran,
“harga_transaksi’, serta dua foreign key yaitu “id_customer” dan
“no_ruangan” yang merujuk ke tabel customer dan ruangan.

Hubungan antar tabel diimplementasikan melalui
penggunaan foreign key dan primary key untuk memastikan
integritas referensial data. Relasi antara customer dan
detail_transaksi menunjukkan bahwa satu pelanggan dapat
memiliki banyak transaksi, namun satu transaksi hanya dapat
terhubung ke satu pelanggan. Relasi antara ruangan dan
detail_transaksi menunjukkan bahwa satu ruangan dapat terkait
dengan banyak transaksi di waktu yang berbeda. Secara
keseluruhan, PDM ini menjelaskan bagaimana tabel-tabel dan
kolom-kolom dalam sistem manajemen hotel
diimplementasikan secara fisik di dalam basis data, serta
bagaimana hubungan antar tabel direalisasikan untuk
memastikan manajemen data yang efisien.

Dengan demikian, PDM tidak hanya memberikan
panduan teknis dalam implementasi database, tetapi juga
berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional
dan keandalan sistem manajemen hotel secara keseluruhan.
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detail_transaksi
id_transaksi int <pk>
no_ruangan int <Hict>
id_customer int <fk2> no_ruangan  int <fic>
tanggal_booking  date nama varchar(50)
durasi int kontak varchar(50)
jenis_pembayaran varchar(50) durasi int
harga_transaksi it

customer

id_customer int <pl

Y

ruangan

no_ruangan int <pk>
status varchar(50)
harga int

Gambar 6. Physical Data Model (PDM)

4) Database: Database yang digunakan untuk menyimpan
data pada aplikasi tersebut menggunakan database
phpMyAdmin. phpMyAdmin merupakan perangkat lunak
gratis yang diketik menggunakan bahasa pemrograman
PHP, vyang ditujukan untuk menangani administrasi
database MySQL[14]. Tahap selanjutnya yang dilakukan
adalah merancang struktur tabel pada basis data sistem yang

akan dibuat.
e Struktur Tabel Ruangan
Tabel ruangan berfungsi sebagai tempat

penyimpanan data, dengan rincian lengkap mengenai
strukturnya terdapat dalam Gambar 7.

Nullability DataType  Defaultvalue Computed Expression  Unsigned  Zero il Comment

NOT NULL | int NO NO

uangan  NULL NO NO

NULL NO NO

NULL o nal(10.2) NO NO
Primary key

Name Columns

PRIMARY no_fuangan Remave

Gambar 7. Rancangan Tabel Ruangan
e Struktur Tabel Customer
Tabel Customer  berfungsi sebagai tempat
penyimpanan data. Setiap entri dalam tabel ini berisi
informasi detail tentang pelanggan, termasuk nama,
kontak, dan durasi menginap dengan rincian lengkap
mengenai strukturnya terdapat dalam Gambar 8.

Name Nullability  Data Type Defaultvalue ~ Computed Expression  Unsigned  Zero fill  Comment

@id NOTNULL  int NO NO Remave
B nama NULL varchar(100) NO NO Remave
B no_ruangan  NULL int NO NO Remave
B kontak NULL

varchar(20) NO NO Remave

8 durasi NULL int NO NO Remave

Primary key

Name Columns
PRIMARY d Remave

Indexes (1) © Add new

Mame Columns Unique

no_ruangan 0_ruangan NO Remove

Gambar 8. Rancangan Tabel Customer

e Struktur Tabel Detail Transaksi
Tabel Detail Transaksi berfungsi sebagai
tempat penyimpanan data, dengan rincian lengkap
mengenai strukturnya terdapat dalam Gambar 9.
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Nullability DataType  Default value Computed Expression  Unsigned  Zera il Comment

NOT NULL NO NO

DD ooz

[0
NO HO
[0

Primary key

Name Columns

PRIMARY no_ruangax Remave

Gambar 9. Rancangan Tabel Detail Transaksi

5) Desain Antarmuka Aplikasi: Rancangan antarmuka
pengguna (Ul) untuk formulir login admin pada aplikasi
manajemen hotel dirancang untuk memastikan akses yang
aman dan user-friendly. Formulir ini terdiri dari logo
aplikasi dengan inisial "HMS" di bagian atas, yang
memberikan identitas visual yang kuat. Di bawahnya,
terdapat dua kolom input untuk Username dan Password,
dengan placeholder yang memberi petunjuk kepada
pengguna. Tombol "Login" berwarna biru ditempatkan di
bawah kolom input, menonjol dengan kontras yang tinggi
untuk memastikan visibilitas dan kemudahan penggunaan.
Formulir login ini tidak hanya berfungsi sebagai pintu

masuk ke sistem, tetapi juga menjaga keamanan data dengan
memastikan hanya admin terverifikasi yang dapat mengakses
dashboard dan fitur manajemen lainnya. Desainnya yang
sederhana dan intuitif memudahkan pengguna dalam
memasukkan kredensial mereka, sementara penggunaan warna
dan tata letak yang jelas memastikan pengalaman pengguna
yang positif sambil menjaga integritas dan keamanan data
hotel. Desain ini juga memastikan bahwa elemen-elemen
penting mudah ditemukan dan diakses untuk meningkatkan
efisiensi dan kenyamanan pengguna.

Username
Password

Gambar 10. Rancangan Ul Form Login Admin

Setelah berhasil login, admin akan diarahkan ke laman
dashboard yang dirancang untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai status operasional hotel. Dashboard ini
menampilkan beberapa informasi kunci yang langsung terlihat
dan mudah diakses. Di antaranya adalah total jumlah kamar
yang disewa, jumlah pelanggan (customer), dan total
pendapatan yang dihasilkan. Desain dashboard yang informatif
memungkinkan admin untuk dengan cepat memonitor dan
mengelola operasional hotel secara efektif. Informasi penting
ini disajikan dalam format yang jelas dan ringkas untuk
memudahkan interpretasi data. Dengan demikian, dashboard
ini berfungsi sebagai pusat kontrol utama bagi admin untuk
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memastikan kelancaran operasional dan membuat keputusan
yang berdasarkan data secara cepat dan akurat.

Dashboard Admin

J&2i Huis

Jumlah Kamar Jumlah Tamu

Dashboard 10 Kamar 20 Orang
Customer

Rooms

Transaction

Jumlah Pendapatan

Rp. 5.000.000

Gambar 11. Rancangan Ul Dashboard Admin

Selain dashboard, aplikasi ini juga menyediakan
laman manajemen data customer yang memungkinkan admin
untuk mengelola informasi customer dengan mudah. Di laman
ini, admin dapat memasukkan informasi lengkap mengenai
customer seperti nama, nomor ruangan, kontak, durasi
menginap, dan menampilkan harga yang terkait. Antarmuka
input ini dirancang agar mudah digunakan memastikan data
dimasukkan secara akurat. Di sebelah form input, terdapat tabel
yang menampilkan daftar pelanggan yang sudah terdaftar,
termasuk ID reservasi, nama pelanggan, nomor ruangan, dan
kontak.

Tabel ini memudahkan admin untuk melihat dan
mengelola data pelanggan yang ada. Admin juga memiliki
kemampuan untuk menghapus data pelanggan yang telah
checkout melalui fitur yang tersedia di laman ini. Dengan
demikian, laman manajemen data pelanggan ini memberikan
fleksibilitas dan kontrol penuh kepada admin dalam mengelola
informasi pelanggan dan memastikan data yang ada selalu up-
to-date dan akurat. Antarmuka yang intuitif dan mudah
dipahami membuat proses manajemen data menjadi lebih
efisien dan minim kesalahan. Fitur navigasi yang jelas di
sebelah Kiri layar memastikan admin dapat dengan cepat
berpindah antara halaman dashboard, customer, rooms, dan
transaction.

Opsi pengeditan dan pembaruan juga memungkinkan
admin untuk melakukan perubahan secara cepat dan langsung,
mempercepat proses pemeliharaan data. Seluruh desain
antarmuka ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan
meminimalkan waktu yang dibutuhkan untuk manajemen data
pelanggan.
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Customers Data Management

Dashboard
Customer
Rooms

Transaction

Gambar 12. Rancangan Ul Data Customer

Laman manajemen data ruangan yang dirancang
untuk membantu admin dalam mengelola informasi mengenai
kamar yang tersedia di hotel. Laman ini menampilkan tabel
yang berisi informasi penting seperti nomor ruangan, kategori
ruangan, status (available/booked), dan harga. Tabel ini
dirancang dengan tampilan yang jelas dan mudah dibaca,
sehingga admin dapat dengan cepat melihat dan memperbarui
status setiap kamar. Dengan fitur ini, admin dapat memastikan
bahwa informasi mengenai ketersediaan kamar selalu terbaru
dan dapat membuat keputusan yang cepat dan tepat terkait
pemesanan dan pengelolaan kamar hotel.

&l nvs

Dashboard
Customer
Rooms

Transaction

Gambar 13. Rancangan Ul Data Ruangan

Laman detail transaksi dalam aplikasi ini
menampilkan tabel yang berisi informasi rinci mengenai setiap
transaksi yang terjadi. Informasi yang ditampilkan dalam tabel
ini meliputi 1D transaksi, nomor ruangan, tanggal booking,
durasi, dan jenis pembayaran (cash/debit). Tabel ini dirancang
untuk memberikan transparansi dan kemudahan akses bagi
admin untuk memantau setiap transaksi yang dilakukan oleh
pelanggan. Dengan tampilan yang jelas dan terstruktur, admin
dapat dengan mudah melacak dan mengelola setiap transaksi,
memastikan bahwa semua data transaksi tercatat dengan benar
dan dapat diakses dengan cepat. Fitur ini memungkinkan admin
untuk memantau aliran transaksi harian, mengevaluasi pola
pembayaran, dan memastikan akurasi serta integritas data
keuangan hotel.
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Transaction Details

v 0.

125 Hms

Dashboard
Customer
Rooms

Transaction

Gambar 14. Rancangan Ul Detail Transaksi

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan aplikasi manajemen hotel berbasis GUI Java
Swing telah dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
efisiensi operasional, meningkatkan layanan pelanggan, dan
mengoptimalkan pengelolaan berbagai aspek penting dalam
operasi hotel. Berikut adalah hasil dan pembahasan dari
implementasi berbagai fitur utama dalam aplikasi ini:

A. Tampilan Login

Sistem login diperlukan dalam sebuah aplikasi untuk
memberikan akses kepada pengguna agar dapat menggunakan
berbagai fitur pada aplikasi [15]. Disini kita menyediakan Fitur
Login untuk memastikan keamanan sistem dengan
memerlukan admin untuk memasukkan username dan
password sebelum mengakses dashboard admin. Ini membantu
mencegah akses tidak sah ke data sensitif terkait operasional
hotel. Setelah login berhasil, admin dapat mengakses semua
fitur aplikasi, termasuk dashboard admin, manajemen data
customer, manajemen data ruangan, dan detail transaksi.

Selain memastikan keamanan, sistem login juga
memberikan kontrol penuh kepada admin atas akses dan
penggunaan aplikasi. Dengan verifikasi identitas melalui
username dan password, hanya admin yang memiliki otorisasi
yang dapat mengakses fitur-fitur penting dalam aplikasi. Ini
mencegah akses tidak sah dan melindungi data sensitif yang
terkait dengan operasional hotel, seperti informasi pelanggan,
detail ruangan, dan transaksi. Dengan adanya fitur login, admin
dapat memastikan bahwa setiap tindakan yang dilakukan dalam
sistem adalah sah dan terverifikasi, sehingga meningkatkan
integritas dan keandalan data. Sistem login juga membantu
dalam menjaga kebijakan keamanan internal, memastikan
bahwa hanya individu yang berwenang yang dapat melakukan
perubahan atau mengakses informasi penting, yang pada
akhirnya meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam
pengelolaan hotel.
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Username

Password

Login

Gambar 15. Tampilan Form Login

B. Tampilan Dashboard Admin

Dashboard admin memberikan ringkasan informasi
penting terkait operasional hotel pada tampilan awal. Staff
dapat melihat data seperti jumlah kamar yang tersedia, tamu
yang check-in/check-out, dan laporan pendapatan harian secara
cepat. Tujuannya adalah memberikan visibilitas terhadap
performa hotel dan mempermudah pengambilan keputusan
dengan data real-time.

Dashboard admin memberikan ringkasan informasi
penting terkait operasional hotel pada tampilan awal. Staff
dapat melihat data seperti jumlah kamar yang tersedia, tamu
yang check-in/check-out, dan laporan pendapatan harian secara
cepat. Tujuannya adalah memberikan visibilitas terhadap
performa hotel dan mempermudah pengambilan keputusan
dengan data real-time. Selain itu, dashboard ini dirancang untuk
menjadi intuitif dan mudah digunakan, sehingga admin dapat
dengan cepat menavigasi ke berbagai fitur manajemen lainnya.
Dashboard ini berfungsi sebagai alat sentral untuk memastikan
bahwa admin selalu mendapatkan gambaran menyeluruh
tentang kondisi hotel. Dengan demikian, dashboard admin
tidak hanya memberikan akses cepat ke data penting, tetapi
juga membantu dalam mengelola operasional hotel secara
proaktif dan efisien.

Dashboard Admin

Dashboa... Jumlah Kamar
Customers

Jumlah Tamu
Rooms

Transactions

Jumlah Pendapatan :

Gambar 16. Tampilan Dashboard Admin

C. Tampilan Manajemen Data Customer

Fitur manajemen data customer memungkinkan hotel
untuk mengelola informasi detail tentang tamu. Staff dapat
menambah, mengedit, atau menghapus data pelanggan,
termasuk informasi pribadi, kontak, dan riwayat reservasi. Hal
ini membantu dalam meningkatkan pengalaman personalisasi
untuk tamu dan membangun hubungan jangka panjang dengan
pelanggan. Dengan fitur ini, hotel dapat menyimpan dan
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mengatur data pelanggan dengan rapi, yang mempermudah
akses dan pembaruan informasi saat diperlukan. Ini tidak hanya
mempermudah pengelolaan data secara keseluruhan, tetapi
juga memastikan bahwa setiap interaksi dengan tamu
didasarkan pada informasi yang akurat dan terbaru, sehingga
meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan.

Data Customers

HMS .

Dashboard

Customers.

Rooms

Transactions Harga

1d Customer

Gambar 17. Tampilan Data Customers
D. Tampilan Manajemen Data Ruangan

Manajemen data ruangan memudahkan pengelolaan
informasi tentang ketersediaan dan detail kamar hotel. Staff
dapat mengupdate status kamar dan mengatur tarif berdasarkan
tipe kamar. Fitur ini memastikan lancarnya operasional
pemesanan kamar. Dalam manajemen data ruangan, admin
memiliki kemampuan untuk memasukkan informasi penting
seperti nomor ruangan, kategori kamar, status kamar (available
atau booked), dan tarif kamar. Setiap ruangan diidentifikasi
dengan nomor unik yang memudahkan pelacakan dan
pengelolaan, sedangkan kategori kamar membantu dalam
pengelompokkan berdasarkan tipe, seperti standar, deluxe, atau
Suite.

Dengan adanya fitur ini, admin dapat dengan mudah
mengatur status kamar untuk mencerminkan ketersediaan yang
akurat dalam sistem. Misalnya, saat sebuah kamar dibooking,
admin dapat mengubah status kamar dari "available™ menjadi
"booked", sehingga informasi di sistem selalu diperbarui dan
mencerminkan ketersediaan sebenarnya. Selain itu, admin
dapat menetapkan atau mengubah tarif kamar berdasarkan
kategori, yang mempengaruhi harga pemesanan sesuai dengan
jenis kamar. Ini memastikan bahwa semua data terkait kamar
tetap terkini dan akurat, mendukung proses pemesanan yang
efisien dan mengurangi risiko kesalahan dalam pengelolaan
kamar.

Fitur manajemen data ruangan juga memungkinkan
admin untuk melakukan penyesuaian tarif kamar dengan
mudah, baik untuk penetapan harga standar maupun promosi
khusus. Dengan memasukkan kategori kamar dan tarif yang
relevan, admin dapat memastikan bahwa harga yang
ditampilkan kepada tamu sesuai dengan jenis kamar yang
mereka pilih. Penyesuaian ini memungkinkan hotel untuk
fleksibel dalam merespons permintaan pasar dan menawarkan
harga yang kompetitif. Selain itu, sistem ini memudahkan
pelacakan dan pengelolaan ruangan yang mungkin
memerlukan pemeliharaan atau perbaikan, sehingga admin
dapat segera mengupdate status kamar jika ada perubahan
dalam ketersediaan.
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Data Rooms

HMS

Mo Ruangan Kategorl
1 [Eksekuti
12 [Eksekutir
13 [Exonom!
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16 [Exsebutir

Harga
12000.0
12000.0
1222.0
13000.0

Dashboard
1200000.0
600000.0

Customers Status

Gambar 18. Tampilan Data Ruangan

E. Tampilan Detail Transaksi

Fitur  detail transaksi memberikan gambaran
menyeluruh mengenai setiap transaksi keuangan yang terjadi di
hotel, termasuk informasi seperti jumlah pembayaran, tanggal
reservasi, dan rincian kamar yang dipesan. Dengan mengakses
data ini, admin dapat dengan mudah melacak dan
memverifikasi setiap transaksi, memastikan bahwa semua
pembayaran dicatat dengan tepat dan konsisten.Transparansi
dalam pengelolaan keuangan meningkat, karena setiap
transaksi tercatat dengan jelas dan dapat diakses kapan saja
untuk evaluasi atau laporan keuangan. Dengan demikian, fitur
detail transaksi membantu dalam menjaga akurasi dan
integritas data keuangan, serta meningkatkan efisiensi dalam
proses audit dan pelaporan.

Data Transaction

Title 1 Title 2 Titte 3 Title 4

Dashboa...

Customers

Rooms

Transactions

Gambar 19. Tampilan Detail Transaksi
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E. Black Box Testing
Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing
est Case engujian asil yang Diharapkan asil Pengujian esimpulan
TestC Penguji Hasil yang Diharapk Hasil Penguji Kesimpul
Apabila pengguna tidak memasukkan username . .
atau password maka akan tampil pesan kesalahan Berhasil Valid
Menekan tombol Apabila pengguna memasukkan username dan
“Login” pada halaman Klik tombol password yang terdaftar maka akan dialihkan ke Berhasil Valid
gl pac “Login” halaman dashboard admin
Login
Apabila pengguna memasukkan username dan
password yang tidak terdaftar maka akan tampil Berhasil Valid
pesan kesalahan
Menuju halaman Klik tombol -
“Dashboard Admin” “Dashboard Pengguna akan dla“hzzrrl]li(r? halaman Dashboard Berhasil Valid
saat sudah login Admin”
Klik tombol -
Msgekztin IItlo;n’kzol “Customers” Pengguna akan (gﬁ!sltlz)ﬁgrls(e halaman Data Berhasil valid
ustomers pada sidebar
Apabila pengguna memasukkan nama, nomor
hﬂg”%ﬁip?ﬁ:' Klik tombol ruangan, kontak, durasi hari, dan pembayaran, Berhasil Valid
u ” p " “Submit” maka data akan tersimpan
halaman “Customers
Apabila pengguna memasukkan id customer yang . .
tidak terdaftar maka akan tampil pesan kesalahan Berhasil Valid
Menekan tombol Klik tombol
“Hapus” pada w " . .
halaman “Customers” Hapus Apabila pengguna memasukkan id customer yang Berhasil valid
terdaftar maka data akan terhapus
Menekan tombol Klik tombol
“Rooms” “Rooms” pada | Pengguna akan dialihkan ke halaman Data Rooms Berhasil Valid
sidebar
Menekan tombol Menekan Apabila pengguna memasukkan nomor ruangan,
“Submit” pada tombol kategori, status dan harga, maka data akan Berhasil Valid
halaman “Rooms” “Submit” tersimpan
Menekan tombol Menekan Aplikasi akan merefresh tampilan untuk
“Refresh” pada tombol memperbarui dan menampilkan data yang telah Berhasil Valid
halaman “Rooms” “Refresh” dimasukkan
Menekan tombol “K“k tombol” Pengguna akan dialihkan ke halaman Data . .
w R Transactions . Berhasil Valid
Transactions pada sidebar Transaction
Klik tombol ;
Merlekan toTboI “Logout” pada Pengguna akan keluar da_n diarahkan ke halaman Berhasil valid
Logout . login.
sidebar

I\V. KESIMPULAN

Pengembangan aplikasi manajemen hotel berbasis
GUI Java Swing dengan fitur-fitur seperti dashboard admin,
manajemen data customer, manajemen data ruangan, detail
transaksi, dan fitur login memiliki dampak positif yang
signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional, layanan
pelanggan, dan pengelolaan aspek-aspek kunci dalam operasi

hotel. Melalui dashboard admin, staff dapat dengan cepat
melihat informasi penting terkait performa hotel, sedangkan
manajemen data customer memungkinkan personalisasi
layanan untuk tamu. Manajemen data ruangan memastikan
kelancaran operasional pemesanan kamar, sementara detail
transaksi memperkuat pengelolaan keuangan hotel. Fitur login
juga memberikan lapisan keamanan tambahan dengan
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memerlukan identifikasi admin sebelum mengakses data
sensitif.

Secara keseluruhan, aplikasi ini menjadi alat yang
kuat bagi manajemen hotel untuk meningkatkan efisiensi
operasional tanpa perlu mencatat data di buku, memberikan
layanan yang lebih baik kepada tamu, dan meningkatkan daya
saing hotel dalam industri perhotelan yang kompetitif dengan
memberikan tampilan yang sangat familiar sehingga mudah

digunakan/dioperasikan oleh admin.
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